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ABSTRAK 

 Penelitian ini untuk mengetahui profil kepemimpinan pelatih bulutangkis 

di kota pontianak. Pelatih ialah sosok pemimpin yang mengarahkan membina dan 

mempengaruhi atlet untuk mengejar prestasinya, dengan gaya kepemimpinan 

otoriter, transformasional dan demokrasi. Penerapan gaya kepemimpinan yang 

sering digunakan oleh pelatih cenderung pada gaya kepemimpinan demokrasi, 

dimana gaya kepemimpinan ini lebih terbuka akan proses, strategis, kritik dan 

saran serta bisa menyesuaikan situasi lingkungan agar terjalin keharmonisan dan 

menerapkan teknologi sehingga jenis latihan yang dilakukan lebih menarik dan 

menyesuaikan kelebihan para atlet. Metode penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan 2 cara pengumpulan data yaitu checklist untuk profil pelatih 

yang diisi oleh pelatih dan angket untuk gaya kepemimpinan yang diterapkan 

pelatih yang diisi oleh atlet masing-masing klub bulutangkis. Sampel penelitian 

berjumlah 331 terdiri dari 10 pelatih dan 321 atlet. Teknik sampling penelitian ini 

teknik purposive sampling. Peneliti memilih menggunakan skala guttman sebagai 

pengukuran dengan dua jawaban tegas, uji validitas  dan reabilitas dengan aplikasi 

SPSS versi 23 untuk instrumen angket. Hasil penelitian profil kepemimpinan 

menggunakan gaya otoriter 23,04%, transformasional 32,55%, dan demokrasi 

44,40%. Pelatih klub di kota pontianak cenderung menggunakan gaya demokrasi 

karena menandakan bahwa diwilayah pontianak lebih cocok ketegasan pelatih saat 

latihan hingga kedekatan antara pelatih dan atlet akan cenderung membuat atlet 

lebih aktif dan membangun motivasi latihan untuk berprestasi dengan membantu 

kesulitan atlet hingga pelatih berkomunikasi yang baik tanpa membuat atlet 

tertekan serta berusaha adil kepada para atlet yang dilatihnya.  

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Pelatih, Bulutangkis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bulutangkis merupakan salah satu permainan yang menggunakan net serta 

raket dan memisahkan pemain agar saling berlawanan permainan bulu tangkis 

memiliki sistem ganda atau single dengan jenis atlet wanita atau pria 

(Welianto, 2020), lapangan yang dibutuhkan berupa indoor dengan kata 

gedung olahraga yang memiliki fasilitas penunjang yang memenuhi kebutuhan 

para atlet bulu tangkis (Hermawan, 2022), jenis olahraga ini sangat banyak 

diminati oleh kalangan anak-anak hingga orang tua, karena olahraga 

bulutangkis pada umumnya mengandalkan teknik memegang raket lalu 

melakukan pukulan terhadap kok agar melambung kearah lapangan lawan, 

dapat dikatakan menang jika kok tidak bisa dikembalikan (Saputro et al., 2022) 

dalam olaharaga ini butuhnya daya tahan kardiovaskuler yang baik untuk atlet 

bulutangkis agar penampilan saat bertanding tetap fokus tanpa merasakan 

kelelahan berlebihan atau bahkan mengalami cedera (Hasan & Prasetyo, 2022) 

atlet harus memiliki fisik yang baik serta taktik dalam pertahanan dan 

penyerangan mematikan lawannya. Butuhnya juga stategi penyusunan jadwal 

latihan yang bagus dengan pelatih agar dapat menutupi kelemahan dan 

meningkatkan kelebihan atlet tersebut, sosok pelatih menjadi pengaruh besar 

mengembangkan dan membangun atlet agar bisa berprestasi. 

 Seorang pelatih memiliki cara tersendiri tentang memberi program latihan 

kepada atletnya, menurut (H. P. Sari et al., 2020a)  pembinaa prestasi seorang 

atlet terlihat dari program latihan yang didapat dari pelatih, latihan yang 

diberikan oleh seorang pelatih akan menentukan keberhasilan atau kegagalan 

dalam kejuaraan atau perlombaan yang akan dihadapi atlet tersebut. Dalam 

program yang diberikan pelatih akan menyempurnakan komponen fisik, teknik, 

taktik  bahkan psikologis alet, dengan Model Contextual Teaching Laerning 

(CTL) lebih baik karena membantu menyelesaikan target pelatih dalam 
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membina dengan waktu yang tepat (Mariyaulfah & Handayani, 2022) 

(Hidayatulloh, 2022) seorang pelatih pasti memiliki jiwa kepemimpinan yang 

berbeda beda dalam mendidik atlet meraih prestasi di kompetisi impiannya. 

 Gaya kepemimpinan sangat memperngaruhi seseorang untuk terpengaruh 

mengikuti perilaku atau melaksanakan perintah omongan dari seorang 

pemimpin (Suryani et al., 2020), menurut (Handrian et al., 2022) gaya 

kepemimpinan demokratis menekankan pada rasa tanggungjawab membuat 

mandiri leadership dengan (Nawawi, 2021)(Sadapu et al., 2023) mengatakan 

jika pemimpin memiliki jiwa transformasional maka kumpulan leadership akan 

mengembangkan potensi diri sendiri tanpa rasa kurangnya rasa percaya diri 

dalam kemampuannya. Tetapi menurut (Yusria et al., 2020) gaya 

kepemimpinan otoriter lebih baik karena pemimpin mempunyai semua 

kekuasan mengambil keputusan langsung dan mutlak, dengan begitu 

(Muhammad Yahya et al., 2022) mengatakan bahwa seorang pemimpin 

butuhnya mengambil tindakan sendiri agar lembaga yang didirikannya tetap 

berjalan tanpa kehilanngan arah. Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepempinan memperngaruhi perilaku seorang pelatih 

dalam memimpin, salah satunya gaya demokrasi menekan untuk bersikap 

tanggung jawab, gaya kepemimpinan transformasional membantu 

menumbuhkan rasa percaya diri akan potensi yang dimilikinya yang harus 

dikembangkan, dan gaya kepemimpinan otoriter memberikan keputusan 

dengan tegas secara langsung. 

  Perilaku seorang pemimpin menurut (Cahyati et al., 2020) memiliki gaya 

pemimpin dengan lima dimensi (1) cara mengajarnya, (2) perilaku demokrasi, 

(3) perilaku autokratis, (4) perilaku dukungan social dan terakhir (5) perilaku 

umpan balik / feedback, dengan jiwa kepribadian seorang pemimpin harus 

intergrity, loyality, accountability, candor dan cells patience (Kumar et al., 

2021). Pelatih harus meningkatkan pengetahuan serta memanfaatkan teknologi 

masa kini (A. K. Hidayat et al., 2021), menurut (Uzizatun Maslikah et al., 

2021) pelatih yang berkualitas harus menempuh sebuah latihan pra-
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perkhidmatan dengan berbagai macam materi mengajar yang dibuat oleh 

pemerintah sebagai penyeleksian kualitas mengajar seorang pelatih. Maka (Y. 

Nabila et al., 2023) mengatakan  profesi seorang pelatih dapat di peroleh 

melalui pendidikan  formal maupun non formal dengan berbagai macam ilmu 

yang didapat agar pelatih mendapatkan cara kepemimpinan yang sesuai dengan 

kepribadian serta cepat menyesuaikan lingkungan sekitar. Dapat disimpulkan 

 seorang pemimpin harus bisa memanfaatkan teknologi untuk mengajar 

agar pelatih bisa memiliki kualitas mengajar maka butuhnya pelatih mengikuti 

pelatihan yangn diselenggarakan oleh pemerintah tetapi pelatih yang mengikuti 

pendidikan formal ataupun non formal tetap harus memiliki gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan kepribadiannya dan harus bisa 

menyesuaikan dengan lingkungan mengajarnya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu, bagaimana profil kepemimpinan 

pelatih di klub persatuan bulutangkis kota pontianak. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui profil pelatih dengan gaya kepemimpinan seorang pelatih pa

da masing - masing persatuan bulutangkis di kota Pontianak. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai profil atau biodata 

seorang pelatih yang ada di persatuan bulutangkis dan mengetahui gaya – gaya 

kepemimpinan yang banyak diterapkan oleh pelatih bulutangkis dikota 

Pontianak. 

1.5 Definsi Operasional  

1.5.1 Profil pelatih bulutangkis adalah suatu keadaan yang 

menggambarkan seseorang pelatih secara keseluruhan dalam hal ini 

pandangan, sisi, garis besar atau biografis dari seorang pelatih yang 
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memiliki profesi khusus pada cabang olahraga bulutangkis yang 

akan membantu atlet dan klub untuk memperbaiki penampilan 

bermain, bertanding, dan berlatih akan dipandang dari segi  

penampilan dan  kepemimpinan. 

1.5.1 Kepemimpinan adalah seseorang yang mampu mempengaruhi 

pemikiran,perasaan dan tindakkan yang mereka susun untuk suatu 

pencapaian yang ditentukan sebelumnya, dengan gaya 

kepemimpinan yang dipilih dan diterapkan seorang pemimpin 

membuat pergerakkan anggota mengikuti arahan pemimpin hingga 

bisa menjadi pelajaran untuk para pemimpin baru dalam mempimpin 

suatu kelompok atau tim, Gaya kepemimpinan otoriter ialah sikap 

pemimpin yang mengambil semua keputusan tanpa mau berdiskusi 

bahkan menerima masukan dan saran dari pihak lain, mengambil 

keputusan cepat dan tegas untuk perkembangan orang lain atau 

dirinya. Gaya kepemimpinan Transformasional ialah memberikan 

kebebasan kepada atlet serta tanggung jawab yang penuh hingga 

peran pemimpin hanya memantau dan memberikan latihan yang 

lebih kreatif dan inovatif. Gaya kepemimpinan Demokrasi membantu 

kesulitan atlet dan mengiring agar lebih kreatif serta menerima 

masukan dan saran dari pihak lain dengan pengambilan keputusan 

bersama secara tegas dan keharmonisan kekeluargaan yang dibangun 

tanpa terjadi kesalah pahaman hingga komunikasi yang tidak baik.  


